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A. Latar Belakang

Berdasarkan hasil Sensus Penduduk yang dilakukan oleh Badan Pusat
Statistik di tahun 2010, Indonesia merupakan negara dengan jumlah pemeluk
agama Islam sebanyak 87%. Jumlah ini tentu berakibat pada berbagai aspek yang
dapat mempengaruhi pola kehidupan sosial budaya yang terbentuk di tengah-
tengah masyarakat. Salah satu contoh sederhana yang sering ditemui adalah
keberadaan masjid sebagai peribadatan umat Islam. Faktanya, tidak sulit untuk
mencari masjid di Indonesia khusunya Kota Bandung. Masjid sebagai pusat
budaya dan ibadah umat Islam telah memberikan banyak kontribusi positif bagi
kehidupan sosial masyarakat karena masjid berperan dalam pembentukkan
perilaku masyarakat yang baik dan mulia melalui penyebaran ajaran-ajaran Islam.

Syamsudin (2009: 227) menyatakan bahwa, ”Tujuan pokok dari ajaran
Islam adalah membentuk akhlak yang mulia.” Masjid sebagai pusat penyebaran
agama Islam memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembentukan
akhlak masyarakat. Ketika Rasulullah SAW akan membangun masyarakat muslim
di Madinah, hal yang pertama kali beliau lakukan adalah membangun sebuah
masjid yang kini dikenal sebagai Masjid Nabawi. Masjid ini digunakan oleh
Rasulullah sebagai modal awal untuk membangun masyarakat yang berakhlak
mulia karena penggunaannya tidak hanya untuk shalat tapi juga untuk
kepentingan musyawarah, pendidikan, bahkan militer.

Firdaus (2011: 11) memandang bahwa masjid dapat berfungsi sebagai
simbol identitas masyarakat Islam seperti pernyataannya yang menyebutkan
bahwa, “Masjid dalam konteks budaya merupakan simbol eksistensi sebuah
masyarakat muslim.” Suatu daerah tidak akan terlihat identitas keislamannya jika
tidak memiliki masjid, walaupun penduduk daerah tersebut mayoritas beragama
Islam. Berbeda dengan daerah yang memiliki masjid, tentu identitas keislamannya

akan terlihat menonjol.
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Keberadaan masjid merupakan hal yang penting dalam menunjang
penyebaran ajaran-ajaran Islam. Selain sifat masjid yang multifungsi bagi
masyarakat, masjid pun dapat menjadi indikator keshalehan sosial masyarakat
sekitarnya. Masjid yang selalu penuh pada waktu shalat fardhu mengindikasikan
tingkat pengamalan ajaran Islam yang tinggi di masyarakat. Namun faktanya,
masjid seringkali hanya diisi oleh para lansia yang memang sudah menginginkan
ketenangan dalam hidup tanpa memikirkan masalah dunia. Sementara para
pemuda dan orang dewasa sibuk dengan aktivitasnya di tempat kerja maupun
tempat menuntut ilmunya masing-masing.

Masalah ketimpangan jemaah diakibatkan oleh masjid yang tidak
dimakmurkan oleh penduduk disekitarnya seperti yang dinyatakan oleh  Syahidin
(2003: 93):

“Banyaknya jumlah masjid yang berdiri menandakan umat Islam

sangat bersemangat untuk mendirikan masjid karena meyakini hal

tersebut adalah sebuah kebaikan yang besar. Namun semangat

umat Islam untuk membangun masjid tidak diikuti dengan

semangat untuk memakmurkannya dengan berbagai aktivitas

ibadah.”

Tidak sulit untuk membuktikan hal ini karena fenomena tersebut dapat
dilihat di berbagai masjid di Indonesia, khususnya di Kota Bandung. Masjid
megah dan berukuran besar belum tentu dapat mengundang jemaah dalam jumlah
yang besar. Sebaliknya, masjid sederhana yang berukuran sedang memiliki
peluang untuk mengundang jemaah yang banyak hingga ruang shalatnya terisi
penuh. Keberagaman ini menyebabkan ketimpangan jumlah jemaah antara satu
masjid dengan masjid yang lain. Ada masjid yang selalu penuh, ada masjid yang
terkadang penuh, bahkan ada pula masjid yang selalu sedikit jemaahnya.

Ketimpangan jumlah jemaah antar masjid ini merupakan sebuah masalah
yang terlihat kecil namun penting. Fenomena ini harus disikapi sebagai sebuah
masalah yang akan terus membesar dan berdampak sistemik jika tidak ditangani
secara serius. Kemudian, perlu diingat bahwa “...masjid merupakan wadah yang
strategis dalam membina dan menggerakkan potensi umat Islam untuk

mewujudkan sumber daya manusia (SDM) yang tangguh dan berkualitas”



(Firdaus, 2011: 12). Jika potensi ini tidak termanfaatkan maka masyarakat akan
kehilangan nilai-nilai religius dalam menjalankan aktivitasnya. Misalnya, akibat
dari perkembangan terknologi umat Islam cenderung mengandalkan internet dan
bank. Ketika ada pekerjaan yang tertinggal atau belum terselesaikan, mereka akan
menggunakan internet untuk menyelesaikannya. Ketika ada himpitan ekonomi
yang cukup sulit, mereka akan mengajukan pinjaman dana ke bank agar dapat
menyelesaikan masalah ekonominya. Pada akhirnya, umat Islam akan berpikiran
materialistis tanpa ada yang meluruskan pikiran mereka yang salah. Mereka akan
mengabaikan ibadah dan cenderung memisahkan antara urusan dunia dan urusan
akhirat. Lebih tepatnya, mereka akan berpikir bahwa ibadah hanya kegiatan yang
tidak penting karena tidak mendatangkan keuntungan secara langsung.
Menggunakan internet dan jasa bank bukan hal yang keliru namun,
“...mempercayai Tuhan sebagai satu-satunya penyelamat yang hakiki adalah
kewajiban bagi setiap umat Islam yang mengaku beriman” (Qodir: 2011, 23).

Di sisi lain, ketimpangan jumlah jemaah di setiap masjid mengindikasikan
ketidakoptimalan fungsi masjid dalam ruang. Ruang memiliki kapasitas yang
terbatas maka pemanfaatannya pun harus dilakukan seefektif mungkin. Jika ruang
dimanfaatkan secara tidak efektif dan tidak benar maka suatu saat akan muncul
kerusakan yang dapat merugikan generasi yang akan datang. Sumaryana (2010:
30) menyatakan bahwa “...pemanfaatan ruang berada dalam konteks tata ruang
dengan maksud supaya ruang yang terbatas adanya dapat digunakan sesuai
dengan kepentingan bersama tanpa meninggalkan kerusakan bagi penerusnya.”

Dalam sebuah perencanaan wilayah, tentu ada Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) yang harus diikuti sebagai pedoman memanfaatkan ruang di
permukaan bumi. Masjid merupakan bangunan yang dapat dibangun oleh
kehendak masyarakat sendiri tanpa menunggu instruksi dari pemerintah setempat.
Hal ini akan mengakibatkan target yang dituliskan dalam Rencana Tata Ruang
Wilayah tidak tercapai karena “...mempertahankan ruang seperti yang
dikehendaki oleh Rencana Tata Ruang Wilayah yang berlaku, tampaknya tidak
lepas dari keterlibatan warga setempat” (Sumaryana, 2013: 39). Hadirnya masjid

di tengah-tengah permukiman dapat membentuk pola keruangan yang berbeda



dengan yang diharapkan pada RTRW. Perlu dilakukan sebuah evaluasi, apakah
masjid-masjid yang berdiri tersebut berfungsi secara optimal atau tidak agar
masyarakat tidak melakukan pembangunan yang sia-sia.

Faktanya, fenomena ketimpangan jumlah jemaah antar masjid ini
menunjukkan bahwa ada masjid yang optimal dalam menjalankan fungsinya dan
ada pula masjid yang belum optimal dalam menjalankan fungsinya. Perbedaan
kualitas pengelolaan masjid ini akan melahirkan sebuah pola di permukaan bumi
yang disebut struktur keruangan. Sebagai penghuni bumi, manusia perlu
menyadari kondisi ruang di sekitarnya. Ruang adalah tempat manusia hidup dan
tanpa ruang manusia tidak akan bisa hidup. Agar ruang tempat manusia hidup
selalu tersedia maka manusia perlu memiliki wawasan keruangan. Hal tersebut
dapat menumbuhkan sensitivitas pada manusia terhadap keganjilan-keganjilan
yang terjadi akibat dari kesalahan dan ketidakefektifan pembangunan. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Sumaatmadja (1998: 4) yang menyatakan
bahwa,”Manusia wajib memiliki wawasan keruangan, yaitu kemampuan melihat
dan menganalisis perspektif ruang muka bumi, yang meliputi perubahan serta
perkembangannya hari ini terutama di hari-hari mendatang.”

Keberhasilan sebuah masjid membangun kultur religius di lingkungannya
dapat dilihat dari kuantitas jemaah yang menggunakan masjid sebagai tempat
ibadah. Kualitas pengelolaan sebuah masjid akan mempengaruhi daya tarik masjid
terhadap jemaah yang datang. Ketika fenomena ini dijabarkan melalui konsep
struktur keruangan maka akan terlihat gambaran distribusi jemaah di setiap masjid
serta daya jangkau masjid terhadap wilayah yang ditempatinya.

Salah satu masjid yang menarik untuk diteliti struktur keruangannya
adalah Masjid Daarut Tauhiid Bandung. Masjid yang berukuran sedang ini
memiliki daya tarik yang sangat besar. Dapat dilihat bahwa setiap waktu shalat
fardhu jumlah jemaahnya selalu penuh, bahkan tidak pernah kosong sekalipun itu
waktu shalat Shubuh. Tempat-tempat usaha di sekitarnya pun akan tutup ketika
adzan berkumandang agar para pemilik usaha dapat pergi ke masjid untuk
menunaikan shalat berjemaah. Belum dapat dipastikan faktor apa yang

menjadikannya begitu menarik bagi para jemaah untuk melaksanakan shalat



disini. Namun yang terpenting, Masjid Daarut Tauhiid telah berhasil membangun
kultur religius di masyarakat sekitarnya. Ditambah dengan kedatangan jemaah
lain dari luar kota hingga luar propinsi menjadikan daya jangkau Masjid Daarut
Tauhiid semakin besar.

Di Kelurahan Isola, banyak masjid yang kondisi fisiknya serupa dengan
Masjid Daarut Tauhiid. Ukuran yang tidak terlalu besar, berada di tengah-tengah
pemukiman, fasilitas wudhu dan toilet yang memadai tidak menjadikan masjid ini
memiliki banyak jemaah. Bahkan Masjid Alfurgan UPI yang menyandang
predikat sebagai ““...masjid kampus terbesar se-Asia Tenggara” (Setiawan, 2011)
pun masih belum dapat memenuhi ruang utamanya dengan jemaah pada waktu
shalat fardhu. Maka dapat terlihat secara jelas bahwa terdapat perbedaan daya
tarik antara Masjid Daarut Tauhiid dan masjid lain di Kelurahan Isola.

Kelurahan Isola merupakan salah satu kelurahan yang terletak di Kota
Bandung dan termasuk dalam wilayah administratif Kecamatan Sukasari.
Kelurahan Isola memiliki 6 Rukun Warga dan 29 Rukun Tetangga. Di dalamnya
terdapat 12 masjid yang tersebar di seluruh wilayah kelurahan. Ada masjid yang
berdiri di tepi jalan dan ada pula masjid yang berdiri di tengah-tengah himpitan
permukiman penduduk. Kondisi masjid pun bervariasi seperti kondisi fasilitas,
aksesibilitas, sistem pengelolaan masjid, hingga karakteristik jemaah masjid yang
mempengaruhi struktur keruangan setiap masjid.

Penelitian ini menggunakan pendekatan keruangan dalam ilmu Geografi.
Lebih tepatnya, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis permasalahan dari
segi struktur keruangannya. Dengan menguraikan struktur keruangan masjid di
Kelurahan Isola diharapkan permasalahan tidak meratanya jemaah di setiap
masjid dapat terpecahkan melalui penelitian ini. Melalui pendekatan keruangan,
masalah akan dikaji dari berbagai aspek yang berkontribusi terhadap daya tarik
dan daya dorong masyarakat untuk datang ke masjid. Setelah mengetahui aspek-
aspek tersebut maka daya jangkau setiap masjid dapat dideskripsikan. Kemudian
daya dukung masjid tersebut dapat dianalisis untuk mengetahui kualitas pelayanan

masjid terhadap orang-orang yang tinggal di sekitarnya.



Mengingat pentingnya keberjalanan fungsi setiap masjid yang berdiri di
tengah-tengah masyarakat, peneliti merasa perlu melakukan sebuah penelitian
yang ditujukan untuk mencari penyebab serta solusi untuk memecahkan masalah
ketimpangan jemaah di setiap masjid. Ketika setiap masjid dapat memenuhi ruang
shalatnya dengan jemaah pada waktu shalat fardhu, maka secara tidak langsung
pemanfaatan ruang telah mencapai tahap optimalnya. Di samping itu, nilai-nilai
religius akan tumbuh subur dan melahirkan masyarakat Islam yang
berkepribadian baik dan luhur. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,
peneliti bermaksud melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Struktur
Keruangan Peribadatan Umat Islam di Kelurahan Isola Kecamatan

Sukasari Kota Bandung”.

B. Rumusan Masalah

Dalam  penelitian ini  yang menjadi rumusan  masalahnya
adalah,”Bagaimana struktur keruangan setiap peribadatan umat Islam di
Keluarahan Isola?” Dari rumusan masalah tersebut dapat diteliti melalui lima
indikator sebagai berikut:

1. Bagaimana persebaran masjid di Kelurahan Isola?

2. Bagaimana daya dukung setiap masjid di Kelurahan Isola?

3. Bagaimana karakteristik jemaah yang datang ke setiap masjid di

Kelurahan Isola?
4. Bagaimana daya jangkau di setiap masjid di Kelurahan Isola?
5. Bagaimana fungsi primer dan sekunder setiap masjid di Kelurahan

Isola?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah,”Menganalisis struktur keruangan peribadatan
umat Islam di Kelurahan lIsola.” Adapun langkah yang ditempuh untuk mencapai
tujuan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan persebaran masjid di Kelurahan Isola.

2. Menganalisis daya dukung setiap masjid di Kelurahan Isola.



Mendeskripsikan karakteristik jemaah di setiap masjid di Kelurahan
Isola.

Menganalisis daya jangkau di setiap masjid di Kelurahan Isola.
Mendeskripsikan fungsi primer dan sekunder setiap masjid di

Kelurahan lIsola.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menjadi bahan masukan bagi pemerintah Kota Bandung untuk lebih

memperhatikan pembangunan masjid sebagai salah satu indikator
keefektifan tata ruang kota dalam memenuhi kebutuhan masyatrakat.
Menjadi bahan masukan bagi pengurus DKM di Kelurahan Isola untuk
mengembangkan strategi pengelolaan masjid agar dapat meningkatkan
kemakmuran masjid.

Meningkatkan kesadaran kepada mahasiswa dan masyarakat bahwa
faktor lokasi masjid sangat berpengaruh terhadap kemakmuran masjid.
Memberikan gambaran kepada pembaca mengenai permasalahan krisis
kejemaahan di beberapa masjid beserta solusinya dari sudut pandang

Geografi khususunya melalui pendekatan keruangan.
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